BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Museum Wayang Kekayon merupakan salah satu museum wayang

yang memiliki potensi cukup besar dalam pelestarian budaya. Koleksi yang
cukup lengkap serta kawasan yang cukup luas dengan nuansa khas
tradisional Jawa dapat menjadikan museum ini tidak hanya sekadar museum
wayang saja. Namun dapat dikembangkan sebagai public space untuk
menarik generasi muda agar berminat berkunjung ke museum. Untuk
menarik minat kunjung masyarakat terhadap Museum Wayang Kekayon,
penulis merancang ulang-interior museum- menggunakan metode proses
desain Rosemary Kilmer. Konsep ‘Sangkan Paraning Dumadi’ yang
diimplementasikan pada“ storyline museum wayang diharapkan mampu
mengajak pengunjung memaknai sebuah kehidupan yang berurutan mulai
dari tidak ada menjadi ada sesuai-dengan filsafah tradisional masyarakat
Jawa sekaligus untuk dapat mempelajari nilai-nilai luhur yang terkandung
dalam wayang. Pendekatan ~desain—interaktif “yang penulis gunakan
memungkinkan pengunjung untuk berinteraksi secara langsung dengan
display sehingga dapat mengurangi kesan ‘horror’dan membosankan pada
museum. Gaya tradisional yang dipadukan dengan unsur modern dengan
pemakaian warna-warna natural membuat museum tidak terkesan tertinggal
perkembangan zaman. Melalui perancangan ini, diharapkan dapat merubah
stigma masyarakat terhadap wayang dan museum yang secara awam
terkesan membosankan menjadi ‘fun’. Sehingga masyarakat khususnya
generasi muda dapat menjadi atau semakin tertarik untuk ikut serta dalam

pelestarian budaya asli Indonesia agar tidak mencapai kepunahan.

B. Saran

1. Saran bagi penulis :
a. Diharapkan perancangan tugas akhir ini dapat menjadi suatu

pengalaman yang dapat memberikan kesan inspiratif terhadap

penulis agar semakin menekuni bidang desain di kemudian hari.
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b. Dengan mengangkat konsep tradisional ini, diharapkan penulis
memiliki ciri khas tersendiri dalam setiap desainnya sekaligus

sebagai sarana untuk melestarikan budaya Indonesia.

2. Saran bagi pembaca :
a. Agar tetap melestarikan budaya Indonesia yang ada dan dapat

meningkatkan minat kunjung museum.

3. Saran bagi pihak museum :
a. Melakukan perubahan layout display vitrin karena peletakannya saat

ini kurang tepat sehingga pengunjung terganggu oleh pantulan
cahaya ketika hendak melihat kolekst.

b. Melakukan perawatan dan pengembangan desain terhadap museum
agar menjadi hidup kembali sehingga diharapkan dapat menarik
minat masyarakat. umum untuk mengunjungi museum wayang

Kekayon.
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